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ABSTRAK

Telah dilakukan uji feratogenitas insektisida emamektin henyoat secara m avao
pada telur puyuh. Laruan diberikan pada bari ke-8 inkubasi denpan variasi dosis
31250 6,250 125 dan 25 pp/keBT. Telur diinkubasi pada emperatur 38 — 19°C
sclama 14 hari, dan pada hari ke-15 embrio dikeluarkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jerutan emamektin benzoat 1idak
mempengaruht berat telur selama inkubasi. namun mempengaruhi berat embrio
secara bermakna, Pemberian larutan emamcktin benzoat pada hari ke-% inkubasi

menyebabkan efek teratogen pada embrio puvuh.
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I. PENDAIIULUAM

Pemenuban kebutuhan aksn bahan makanan dalam jumlah besar udak
mungkin tanpa penambaban pestisida. Pestisida adalah pembasmi hama penggangou.
vang terbapi menjadi fungisida. rodentisida, herbisida, insektisida, dan lain-lain.
Pestisida,  selain bisa  membunuh  hama  penpgangpu.  termyata juga bisa
membahavakan organisme bukan target seperti manusia. oleh Karena o bahaya dari
pestisida tidak bisa disbaikan begitu sma. Keracunan akut bisa terjadl apabila
pengawasan terhadap pemakainva tidak memadal. Hal ini dapat menimbulkan
masalah. seperti sejumlzh kecil pestisida yang dapat masuk ke dalam tubuh bersama
makanan, vang schahagisnnya hampir Gdak dapa dieliminasi. Meskipun lazimnya
hal ini hanva menyvanekut jumlah kecil, resiko jangka panjang tidak dapat diabatkan
(1.2)

Salah satu pestisida vang sering dipakai adalab Proclaim® yang menganduny
pahan aktf emamektin beneoal. Emamekitin benzoat mervpakan jenis insekrisida
racun kontak dan racun lambung berupa graned vang dapat dilaratkan dalam air.
[nscktisida ini digunakan untek membasmi ulat grayak Spodeprera liteea (3).
Fmamektin  benzoal merupakan  insekiisida  semisintetik generasi kedua  dari
avermektin vang diperkenalkan pertoma kal pada tahun 19949 (4.

Inscktisida emamektin benzeat inl bersifal peurotoksin, dan mekanisme
kerscunan vang teriadi adalah terjadinya pergikatan emamektin benvoat i szluran
klorida pada membran presinaps sel saral, sehinpea menmpkatkan permeabiditas

membran sel saraf terhadap 1on klenda selanjuinya akan tegjadi hiperpolarisasi. Bils



hiperpolarisasi terjadi terus-menerus, maka akan terjadi deprest sistem sarat pusal.
ladu terjadi paralisis (kelumpuhan). yang akan berlanjit menjadi koma dan berakhir
dengan kematian (5.6). Dari basil penelitian, didapatkan balwa LD emamektin
henzoat sccara oral pada mencit adalab 107 - 120 mg/keBB. LDy cmamektin
benzoat secara oral pada tikus adalab 76 - 89 mp/keBB, LD pada tikus dan keline
secara dermal adalah =2000 me/kgBB dan LCq selama 4 jam pada tikus secar
inhalasi adalah 2,12 — 4,44 me'L. Pada uji toksistias dua generas) pads Dhkues, pada
dosis 1.8 mg/keBB induk tikus mengalami penurunan bersl badan dan lesi pada
saraf, dosis 3.6 me'keBR dapat menurunkan produktivitas dan fentilitas pada induk.
serta adanya (anda-tanda keracunan saral pada fetusnya (7).

Unit evaluasi kedokteran hewan dari Agensi Eropa untuk Evaluasi Produk
Ohat (EMEA) vang berpusat di London welah melakukan bunyak penelitian tentang
senyawa emamektin benzoat inl. Diantaranya yang terpenting adalah penclivan pada
25 ckor tikus Spragre-Dawley yang diben berbagm dosis setiap hari secara oral pada
hari ke-6 sampai hari ke-9 kehamilan, Pada dosis 8 mg'ke BB ada peningkatan
secara signifikan resiko jumlah fetus vang mempunyai tulang resuk eksta dan
adanya peristiwa keterlambatan osifikasi. Selain i pada beberapa kelinei putih Mew
Fealand vang diberi berbags dosis pada han ke-t sampail hari ke-18 kebamalan.
terlihal baliwa pada dosis § mp'ke BB emamektin benzoal menyebabkan malformasi
pada 2 fews. Cacat yang tampak adalah oleff palare (celeh pada langi-langin) dan
hidrosefalus. Sccars umum fewas-fetus mengalismi tremor dan penurunan berat badan
iR} O'Grodnick (1998} telah menelin efek subkronis dan toksisitas reproduksi pada

bebek lior dan puval. ia menelit parameter konsumsi makanan, berm badan,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

kKesimpulan

Dari i teratopenilas emameklin benzoat dengan mengeunakan felur puvul

dapat diambil kesimpulan !
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Pemberian sedigsn uji emamektin beneoat pada pemberian hart ke-8
inkubasi  tdak  mempengaruhi penurunan beral  telur. namun
mempengaruhi penuruman berat embrio secara bermakng dan sangat
fvata,

Pemberian sedisan uji emamektin benzoat pada hari ke-B inkubasi pada
kelompok dosis 3,125 pp/keBT terdapar kelainan pada kelopak mia padi
dua embrio. kelainan fari-jan kaki pada sate embrio, dan kelainan pada
paruh pada satw embrio. Pads kelompok dosis 625 pphpBT terdapat tiga
embrio vang mengalami kelainan pada kelopak mata dan dua embrio
vang mengalami kelainan pada jari-jari kaki, Pada kelompok dosis 12,5
upkpRT terdapat kelainan pada paruh pada satn embrio. kelainam pada
jari-jari kaki pada tiga embrio, dan kelainan pada kelopak matz pada
empat embrio. PPada kelompok dosis 253 prkeBT terdapat satu embrio

vang mengalami cacal pada jari-jan kaki,

Saran

Untuk penelitian selanjuinya disarankan agar melanjutkan peelitian lebih

lanjus secara mikroskopis dan histologis, sena disarankan juga untuk melakukan

penelitian vang sama dengan metode dan spesies yang be rheda
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